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Abstrak. Padi atau beras merupakan makanan pokok paling favorit bagi masyarakat 

Indonesia. Jawa Timur salah satu provinsi di Indonesia yang merupakan sentra 

penghasil padi. Mengingat pentingnya produksi padi bagi pemerintah, maka perlu 

dilakukan analisis untuk memprediksi produksi padi pada tahun-tahun kedepan. Hal 

ini berguna untuk dalam mengetahui seberapa besar ketahanan pangan di suatu. 

Untuk melakukan peramalan data, salah satu metode yang dapat digunakan adalah 

metode ARIMA Ensemble averaging. Metode ini menggunakan proses penggabungan 

hasil ramalan beberapa model ARIMA untuk membentuk nilai peramalan yang baru. 

Model ARIMA Ensemble (ARIMA (2,2,0) dan ARIMA(0,2,1)) merupakan model ARIMA Ensemble 

terbaik dalam meramalkan produksi padi di Provinsi Jawa Timur dengan nilai MSE sebesar 2.613E+12 

dan nilai RMSE sebesar 1616476.55. Produksi padi di Provinsi Jawa Timur sejak tahun 2025 sampai 

tahun 2035 secara berturut-turut diramalkan sebesar: 10.32 juta ton, 10.39 juta ton, 10.45 juta ton, 

10.52 juta ton, 10.59 juta ton, 10.65 juta ton, 10.72 juta ton, 10.79 juta ton, 10.87 juta ton, 10.93 juta 

ton, 10.99 juta ton. Hal ini menyatakan bahwa jika dibandingkan tahun 2023, produksi padi di Jawa 

Timur pada tahun 2025 akan mengalami kenaikan sebesar 6.29%, dan pada tahun 2035 akan 

mengalami kenaikan sebesar 13.22%.  

Kata kunci : Analisis Runtun Waktu, ARIMA, ARIMA Ensemble, Padi, Jawa Timur, Peramalan. 

Abstract. Rice is the most favorite staple food for the people of Indonesia. East Java is one of the 

provinces in Indonesia which is a center for rice production. Given the importance of rice production 

for the government, an analysis needs to be carried out to predict rice production in the coming years. 

This is useful for knowing how much food security there is in a. To forecast data, one method that can 

be used is the ARIMA Ensemble averaging method. This method uses the process of combining the 

forecast results of several ARIMA models to form a new forecast value. The ARIMA Ensemble model 

(ARIMA (2,2,0) and ARIMA (0,2,1)) is the best ARIMA Ensemble model in predicting rice production 

in East Java Province with an MSE value of 2.613E + 12 and an RMSE value of 1616476.55. Rice 

production in East Java Province from 2025 to 2035 is predicted to be: 10.32 million tons, 10.39 

million tons, 10.45 million tons, 10.52 million tons, 10.59 million tons, 10.65 million tons, 10.72 

million tons, 10.79 million tons, 10.87 million tons, 10.93 million tons, 10.99 million tons. This states 

that when compared to 2023, rice production in East Java in 2025 will increase by 6.29%, and in 

2035 it will increase by 13.22%. 
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1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan negara yang terletak di garis katulistiwa, 

dengan dua musim (musim hujan dan musim kemarau), serta terdapat banyak 

gunung berapi. Hal ini menyebabkan negara Indonesia merupakan salah satu 

negara tersubur di dunia. Sebagai negara yang subur, maka seharusnya Negara 

Indonesia tidak akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangan 

rakyatnya. Ada banyak makanan pokok yang bisa tumbuh di Indonesia, 

diantaranya padi, jagung, sagu, singkong, ketela, sorgum, dll. Padi atau beras 

merupakan makanan pokok paling favorit bagi masyarakat Indonesia. Produksi 

padi di Indonesia mmpunyai peran yang penting dalam bidang pertanian dan 

perekonomian negara [4]. Seiring berkembangnya penduduk, maka kebutuhan 

padi sebagai makanan pokok juga semakin meningkat. Hasil pertanian di 

Indonesia sangat dipengaruhi oleh iklim dan cuaca [3]. Kondisi cuaca kemarau 

yang berkepanjangan ataupun hujan lebat dalam durasi yang lama akan 

berdampak terhadap pertanian padi di Indonesia, bahkan tidak menutup 

kemungkinan faktor cuaca ini akan mengakibatkan petani mengalami gagal 

panen padi. Sebagai negara yang subur, dan agraris, negara Indonesi juga 

merupakan pengimpor beras yang besar.  

Jawa Timur salah satu provinsi di Indonesia yang merupkan sentra 

penghasil padi (beras). Jika hasil produksi padi di Jawa Timur menurun, maka 

hal itu dapat berdampak terhadap stok padi nasional. Sejak tahun 1990 sampai 

tahun 2021, produksi padi di Jawa Timur senantiasa mengalami perkembangan 

yang fluktuatif [12]. Produksi padi di Jawa Timur selama 2023 sekitar 9.71 juta 

ton GKG, atau naik sebesar 184,15 ribu ton (1,93%) dibandinfkan tahun 2022 [2]. 

Mengingat pentingnya produksi padi bagi pemerintah, maka perlu dilakukan 

analisis untuk memprediksi atau memproyeksikan produksi padi pada tahun-

tahun kedepan. Hal ini berguna untuk dalam mengetahui seberapa besar 

ketahanan pangannya dan juga sebagai dasar untuk membuat kebijakan terkait 

kebutuhan padi/beras bagi masyarakat Indonesia. 

Data Produksi Padi merupakan data time series. Dimana data time series 

adalah data yang dicatat dari waktu kewaktu [5]. Metode ARIMA Ensemble 

merupakan metode perkembangan dari ARIMA (Autoregressive Integrated 

Moving Average). Dimana salah satu tujuan dari meode ini adalah untuk 

melakukan peramalan data. pendekatan ensemble adalah suatu metode 

penggabungan multi model [9]. Menurut [6], ARIMA Ensemble adalah 

penggabungan hasil ramalan beberapa model ARIMA. Metode ARIMA Ensemble 

dapat diterapkan pada berbagai bidang, diantaranya bidang ekonomi, pertanian, 

industri, cuaca, dll. Metode ARIMA Ensemble terdiri dari dua metode, yakni 

metode averaging dan metode stacking. Meskipun metode ARIMA Ensemble 

adalah metode peramalan yang cukup kompleks, namun metode ini belum tentu 

akan menghasilkan akurasi yang lebih baik dibandingkan metode yang 

sederhana [10]. Namun demikian, metode ARIMA Ensemble masih mampu 

digunakan sebagai metode peramalan data yang baik, karena memiliki nilai 

error yang cukup kecil.  
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Untuk itu, penulis tertarik untuk meneliti peramalan produksi padi di  Jawa Timur 

untuk beberapa tahun mendatang. Hal ini bertujuan untuk mencari gambaran terkait produksi 

padi dan ketahanan pangan di Jawa Timur. Rumusan masalah dalam tulisan ini yakni 

bagaimana nilai peramalan data produksi padi di Jawa Timur untuk beberapa 

tahun kedepan dengan menggunakan metode ARIMA Ensemble metode 

Averaging? 

 

Teori-Teori yang digunakan 

a.1. Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) 

Model ARIMA merupakan metode Statistik yang digunakan untuk 

melakukan peramalan data (Forecasting) utntuk beberapa periode kedepan. 

Metode ARIMA dilakukan prosedur Box-Jenskin, dengan empat tahap yakni 

identifikasi, estimasi parameter, diagnostik check dan peramalan. Dalam model 

ARIMA terdapat 3 orde, yakni orde AR disebut p, orde MA disebut q, dan orde 

differencing ditulis d. Menurut [7], untuk identifikasi model ARIMA (p,d,q) dapat 

menggunakan plot ACF (Autocorrelation Function) dan PACF (Partial 

Autocorrelation Function). Dimana ACF untuk identifikasi orde Moving Average, 

dan PACF untuk identifikasi orde AR. Model ARIMA sering juga ditulis sebagai 

ARIMA(p,d,q), dengan model matematisnya sebagai berikut: 

𝛿𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)𝑑𝑋𝑡 =  𝜃0 + 𝜃𝑞(𝐵)𝑎𝑡                                                            … ( 1 ) 

Dimana:  

p : Orde proses AR 

d : Orde differencing 

q : Orde proses MA 

𝛿𝑝(𝐵) : (1 − 𝛿1𝐵 − ⋯ − 𝛿𝑝𝐵𝑝) merupakan operator AR (p) 

𝜃0 : Intercept pada model ARIMA 

𝜃𝑞(𝐵) : (1 − 𝜃1𝐵 − ⋯ − 𝜃𝑞𝐵𝑞) merupakan operator AR (p) 

 

a.2. Model ARIMA Ensemble 

Model ARIMA Ensemble adalah metode gabungan dari hasil ramalan 

beberapa model ARIMA. Dimana proses ARIMA Ensemble terdiri dari 2 tahap. 

Tahap pertama adalah menentukan model ARIMA yang akan dijadikan anggota 

Ensemble. Tahap kedua adalah menggabungkan hasil ramalan dari beberapa 

model ARIMA yang dijadikan anggota Ensemble. Skema proses ARIMA 

Ensemble dapat terlihat pada Gambar 1 [11]. 
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Gambar 1 : Proses Tahapan ARIMA Ensemble 

ARIMA Ensemble Averaging method atau ARIMA Ensemble metode 

Averaging adalah metode Ensemble dengan menggunakan nilai rata-rata dari 

hasil peramalan anggota Ensemble, dimana fungsinya dapat ditulis sebagai 

berikut: 

𝑋̂𝑡 = 𝑓 (𝑓𝑡
(𝑘)

)                                                                                             … ( 2 ) 

Dimana:  

𝑋̂𝑡 : Nilai peramalan yang diperoleh dari k model dan t pengamatan 

𝑓 (𝑓𝑡
(𝑘)

) : 1

𝑁
∑ 𝑓1

𝑡
+  𝑓2

𝑡
+  … + 𝑓𝑘

𝑡
 𝑁

𝑘=1  , merupakan nilai rata-rata dari peramalan 

model ensemble 

k : Orde proses MA 

t : (1 − 𝛿1𝐵 − ⋯ − 𝛿𝑝𝐵𝑝) merupakan operator AR (p) 

 

a.3. Ukuran Kesalahan Peramalan 

Menurut [1], ukuran kesalahan peramalan memberikan gambaran akan  seberapa tepat 

model yang digunakan. Ukuran ini diantaranya: mean absolute error (MAE) yang mengukur 

rata-rata nilai absolute dari kesalahan peramalan data, mean square error (MSE) yang 

mengukur rata-rata dari error yang dikuadratkan, dan  root mean square error (RMSE) yang 

mengukur persentase kesalahan dari suatu peramalan data.  

 Sum Square Error (SSE) 

SSE =  ∑(𝑋𝑡 − 𝐹𝑡)2                             … ( 3 ) 

 Mean Square Error (MSE) 

𝑀𝑆𝐸 =  
∑(𝑋𝑡−𝐹𝑡)2

𝑛
                             … ( 4 ) 

 Root Mean Square Error (RMSE) 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =  √
∑ (𝑥𝑡−𝐹𝑡)2𝑛

𝑡=1

𝑛
                                                                                    … ( 5 ) 

Dengan : 

𝐹𝑡  : forecasting data pada waktu ke- t 

𝑋𝑛   : data aktual pada waktu ke-t 

n  : banyaknya data 
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Sebuah model peramalan data dikatakan baik dan layak digunakan jika memiliki error 

yang kecil. Semakin kecil nilai SSE, dan MSE, maka model tersebut semakin baik. Hal ini 

berlaku juga untuk nilai RMSE, model terbaik adalah model yang memiliki nilai RMSE yang 

terkecil [8]. 

 

a.4. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah prediksi (forecasting) jumlah produksi padi di 

Provinsi Jawa Timur untuk 10 tahun kedepan akan mengalami peningkatan. Metode ARIMA 

Ensemble averaging method mampu meramalkan produksi padi di Provinsi Jawa Timur 

dengan baik. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa data produksi padi di provinsi Jawa Timur sejak tahun 1995 sampai dengan 

tahun 2023 yang diperoleh dari BPS. Analisis data yang digunakan adalah analisis runtun 

waktu, model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) Ensemble metode 

Averaging. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produksi padi di Jawa Timur terus mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Puncak 

produksi padi terjadi pada rentang tahun 2012 sampai dengan tahun 2017. Dimana haisl 

produksi tahunan berkisar antara 12 juta ton sampai dengan 13 juta ton. Setelah tahun 2017, 

produksi padi di Jawa Timur mengalami penurunan yang cukup signifikan. Dibandingkan 

tahun 2017, hasil produki padi di Jawa timur mengalami peurunan sebesar 25,64% pada tahun 

2023. Dimana tahun 2017, produksi padi berjumlah 13.060.464 ton, turun menjadi 9.710.661 

ton pada tahun 2023. Hal ini tentu menjadi perhatian yang serius. Jika tren penurunan ini 

berlangsung terus tanpa ada upaya mencari solusi, maka dapat di bayangkan Provinsi Jawa 

Timur akan mengalami kekurangan Padi.  

 

Tabel 1: Data Produksi Padi di Provinsi Jawa Timur Dari Tahun 1995 Sampai Tahun 2023 

 
(Sumber: BPS) 
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Gambar 2: Produksi Padi di Provinsi Jawa Timur Sejak Tahun 1995 Sampai  Tahun 2023 

 

Dari Gambar 2 diatas terlihat bahwa produksi padi di Jawa Timur mengalami fluktuasi 

yang beragam. Dimana beberapa tahun terakhir terlihat bahwa produksi padi justru 

mengalami penurunan. Jika tren penurunan produksi padi ini terus berlanjut, maka dapat 

berdampak terhadap ketahanan pangan di Provinsi Jawa Timur. Untuk melakukan peramalan 

data, penulis menggunakan metode ARIMA Ensemble Averaging Method. Dimana hasil 

analisisnya dijelaskan dibawah ini. 

 
Gambar 3: Output Hasil Uji ADF-test 

 

Berdasarkan Gambar 3, dengan menggunakan uji ADF test, dapat diketahui bahwa 

nilai Probabilitas (p-value) masih lebih besar dari α = 10% (0.4962 > 0.1). Hal ini 

mengindikasikan bahwa data produksi padi di Jawa Timur masih belum stasioner. Agar 

proses analisis data dapat dilanjutkan maka perlu dilakukan tahapan transformasi dan 

differencing data, supaya data menjadi stasioner. Dengan menggunakan transformasi data Log 

dan differencing 2 kali, diketahui bahwa nilai Probabilitas (p-value) sudah lebih kecil dari α = 

10% (0.00 < 0.1). Hal ini mengindikasikan bahwa data produksi padi di Jawa Timur sudah 

statsioner. Untuk lebih jelas, dapat juga kita lihat plot datanya.  
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Gambar 4 : Plot data Data setelah transformasi Log dan Differencing 2 kali 

 

Gambar 4 diatas menjelaskan bahwa plot data sudah bergerak disekitar rata-rata. Hal 

ini menunjukkan indikasi yang kuat bahwa data hasil transformasi Log dan differencing 2 kali 

sudah membuat data menjadi stasioner. Sehingga data ini dapat dilakukan proses  ARIMA 

(p,d,q) lebih lanjut. 

 
Gambar 5: Plot ACF dan PACF 

 

Dari Gambar 5, terlihat bahwa pada Plot ACF ada 1 lag yang keluar garis batas, sehingga 

diidentifikasikan bahwa terdapat model AR orde 1 (AR(1)). Untuk plot PACF, terlihat ada 1 

lag yang keluar garis batas, sehingga diidentifikasi terdapat model MA orde 1 (MA(1)). 

Sehingga dugaan awal modelnya adalah ARIMA(1,2,1). Namun, setelah dilakukan estimasi 

parameter, ternyata terapat tiga model ARIMA yang signifikan. Yakni model ARIMA(1,2,0), 

ARIMA(2,2,0) dan ARIMA(0,2,1), dimana hasil estimasi parameternya tersaji dalam Gambar 

dibawah: 
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Gambar 6: Output Estimasi Model ARIMA(1,2,0) 

 

Dari Gambar 6, dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 10%, terlihat bahwa model 

ARIMA (1,2,0) sudah signifikan. Hal ini terlihat dari nilai p-value (0.0014)  yang sudah lebih 

kecil dari α. 

 
Gambar 7: Output Estimasi Model ARIMA(2,2,0) 

Dari Gambar 7, dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 10%, terlihat bahwa model 

ARIMA (2,2,0) sudah signifikan. Hal ini terlihat dari nilai p-value (0.0034) dam 0.0708  yang 

sudah lebih kecil dari α. 

 
Gambar 8: Output Estimasi Model ARIMA(1,2,0) 

 

Dari Gambar 8, dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 10%, terlihat bahwa model 

ARIMA (0,2,1) sudah signifikan. Hal ini terlihat dari nilai p-value (0.0036)  yang sudah lebih 

kecil dari α. Dari hasil diatas, telah diperoleh bahwa dari data produksi padi di Provinsi Jawa 

Timur, terdapat 3 model ARIMA yang signifikan, yakni model ARIMA(1,2,0), ARIMA(2,20) 

dan ARIMA(0,2,1). Kemudian dari ketiga model tersebut akan dilakukan uji asumsi, dimana 

hasil uji asumsi dari ketiga model ARIMA tersebut tersaji dalam Tabel 2. 

 

 

Tabel 2: Rangkuman Uji Asumsi Beberapa Model ARIMA (p,d,q) 
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa ketiga model ARIMA yang telah signifikan memiliki hasil uji 

asumsi yang sama, yakni masing-masing model telah memenuhi asumsi Homoskedastisitas 

dan Autokorelasi, namun untuk asumsi normalitas white noise, ketiga model masih 

menunjukkan datanya belum normal white noise. Namun demikian, model ketiga model 

tersebut masih dapat digunakan untuk melakukan peramalan atau pembentukan model ARIMA 

Ensemble. Metode ARIMA Ensemble yang akan digunakan adalah averaging method. Dimana 

pembentukan model ensemble berdasarkan nilai rata-rata hasil foecasting dari beberapa model 

ARIMA yang terpilih sebagai anggota ensemble. Dalam tulisan ini, terdapat 3 model ensemble 

yang akan digunakan, yakni model: 

 ARIMA (1,2,0) yang kemudian disebut model I 

 ARIMA (2,2,0) yang kemudian disebut model II 

 ARIMA(0,2,1) yang kemudian disebut model III 

 

Dari ketiga model tersebut dapat dibentuk 2 alternatif model ensemble. Yakni : 

 Model ARIMA Ensemble a = ensemble dari model I, II, dan III 

 Model ARIMA Ensemble b = ensemble dari model II dan III 

 Model ARIMA Ensemble c = ensemble dari model I, dan II 

 Model ARIMA Ensemble d = ensemble dari model I dan III 

Selanjutnya dapat dilakukan perhitungan nilai forecasting untuk model ARIMA (1,2,0), 

ARIMA (2,2,0) dan ARIMA (0,2,1). Setelah itu, dapat dilakukan perhitungan ensemble 

averaging method untuk model ensemble a, model ensemble b, model ensemble c, dan model 

ensemble d dimana: 

 Model ARIMA Ensemble a diperoleh dari menghitung rata-rata forecasting dari model 

I, II, dan III 

 Model ARIMA Ensemble b diperoleh dari menghitung rata-rata forecasting dari model 

II dan III 

 Model ARIMA Ensemble c diperoleh dari menghitung rata-rata forecasting dari model 

I, dan II 

 Model ARIMA Ensemble d diperoleh dari menghitung rata-rata forecasting dari model 

I dan III 

Kemudian selanjutnya dari kedua model ensemble tersebut dapat dilakukan perhitungan 

nilai Mean Square Error (MSE) untuk masing-masing modelnya, dimana rangkumannya 

tersaji dalam Tabel 3 dibawah ini. 

 

 

 

 

Tabel 3: Perbandingan Nilai MSE Antara 2 Model ARIMA Ensemble 
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Dari Tabel 3 diatas, terlihat bahwa model ARIMA Ensemble b (ARIMA Ensemble dari model 

ARIMA (2,2,0) dan ARIMA(0,2,1)) memiliki nilai MSE yang lebih kecil dibandingkan dengan 

nilai MSE dari model ARIMA Ensemble yang lainnya, yakni sebesar 2.613E+12, dan nilai 

RMSE sebesar 1616476,55. Hal ini menyatakan bahwa model ARIMA ensemble b merupakan 

model yang baik digunakan untuk melakukan peramalan data. secara matematis, model 

ARIMA Ensemble b (ARIMA Ensemble dari model ARIMA (2,2,0) dan ARIMA(0,2,1)) dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

 Peralamalan Model ARIMA(2,2,0) kemudian disimbolkan dengan 𝑓1
𝑡
 

𝜙2(𝐵)(1 − 𝐵)2𝑋𝑡 =  𝜃0 +  𝜃0(𝐵)𝑎𝑡                (1 − 𝜙1𝐵 − 𝜙2𝐵)(1 − 𝐵)2 𝑋𝑡  =  𝜃0 +  𝑎𝑡 

(1 + 0.700984  𝐵 +  0.317616  𝐵)(1 − 𝐵)2 𝑋𝑡  =  𝑎𝑡 

 Peralamalan Model ARIMA(2,2,0) kemudian disimbolkan dengan 𝑓2
𝑡
 

𝜙0(𝐵)(1 − 𝐵)2𝑋𝑡 =  𝜃0 +  𝜃1(𝐵)𝑎𝑡                  (1 − 𝐵)2 𝑋𝑡 =  𝜃0 +  (1 + 𝜃1𝐵)𝑎𝑡 

(1 − 𝐵)2 𝑋𝑡 =  (1 + ( −0.946921 𝐵)𝑎𝑡            (1 − 𝐵)2 𝑋𝑡 =  (1 − 0.946921 𝐵)𝑎𝑡 

 Model ARIMA Ensemble 

            𝑍̂𝑡 = 𝑓 (𝑓𝑡
(𝑘)

) = 
1

𝑁
∑ ( 𝑓1

𝑡
+ 𝑓2

𝑡
 𝑁

𝑘=1 ) 

 

Tabel 4: Hasil Peramalan Produksi Padi di Jawa Timur Sampai Tahun 2035 

 
 

Tabel 4 diatas memperlihatkan hasil peramalan produksi padi di Jawa Timur sejak 

tahun 2025 sampai 2035. Terlihat bahwa produksi padi mengalami kenaikan, meskipun tidak 

terlalu signifikan. Pada tahun 2035, diramalkan produksi padi di Provinsi Jawa Timur sebesar 

10.994.776,76 ton, atau mengalamikeniakn sebesar 13,22% dibandingkan produksi padi tahun 
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2023. Namun, kenaikan produksi padi ini akan terjadi dengan kondisi dimasa depan tidak ada 

pengurangan luas lahan sawah ataupun tidak ada masalah gangguan terhadap tanaman padi, 

misalnya cuaca, bencana alam, atau serangan hama yang tidak terkendali. Sementara itu, 

untuk dapat meningkatkan produksi padi secara lebih tinggi lagi, maka perlu upaya yang 

intens dalam meningkatkan hasil produksi padi, misalnya menambah luas lahan sawah atau 

peningkatan kualitas pertanian padi, yang kemudian hari akan berdampak kepada hasil 

produksi padi yang terus meningkat secara lebih signifikan. 

 
Gambar 9: Perbandingan Data Aktual dan Hasil Peramalan Produksi Padi di Jawa Timur dengan 

menggunakan model ARIMA Ensemble Averaging Method (ARIMA(2,2,0) dan ARIMA(0,2,1)) 

 

Gambar 9 diatas memeperlihatkan bahwa hasil peramalan data dengan menggunakan 

model ARIMA Ensemble (ARIMA(2,2,0) dan ARIMA(0,2,1)) dengan metode Averaging, 

mampu memberikan nilai peramalan yang cukup baik, dimana pergerakan grafik hasil 

peramalan data bergerak disekitar data aktual. 

 

4. KESIMPULAN 

1. Model ARIMA Ensemble (ARIMA (2,2,0) dan ARIMA(0,2,1)) merupakan model 

ARIMA Ensemble terbaik dalam meramalkan produksi padi di Provinsi Jawa Timur 

dengan nilai MSE sebesar 2.613E+12 dan nilai RMSE sebesar 1616476.55. 

2. Produksi Padi di Provinsi Jawa Timur sejak tahun 2025 sampai tahun 2035 secara 

berturut-turut diramalkan sebesar: 10.32 juta ton, 10.39 juta ton, 10.45 juta ton, 10.52 

juta ton, 10.59 juta ton, 10.65 juta ton, 10.72 juta ton, 10.79 juta ton, 10.87 juta ton, 

10.93 juta ton, 10.99 juta ton.  

3. Pada tahun 2025 di ramalkan produksi padi di Jawa Timur akan mengalami kenaikan 

sebesar 6.29% dibandingkan produksi padi tahun 2023. Dan pada tahun 2035 

diramalkan produksi padi di Provinsi Jawa Timur akan menglami kenaikan sebesar 

13.22% dibandingkan produksi tahun 2023. 
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